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ABSTRAK

Kitab Al-Mizan fi tafsir Qur’an pada abad modern pertengahan. Menurut
ulama sunni yang telah melakukan penelitian, kitab tafsir ini sangat didominasi
olen pemikiran ideologinya yaitu Syi’ah. Hal tersebut sesuai dengan teori
perkembangan tafsir yang ditulis oleh H. Abdul Mustaqim dalam bukunya yang
berjudul Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an. Disebutkan bahwa pada abad
modern  penelitian  tafsir mulai  menggunakan  pendekatan  seperti
hermeneutik,antrofologi dan lain lain.

Pada penelitian ini penulis akan mencoba melihat pengaruh politik serta
madzhab Syi’ah terhadap penafsiran Tabataba’i. Oleh karena itu, pendekatan
yang akan penulis gunakan pada penelitian kali ini ialah sosio-historis. Dari
metode deskritif-analisis yang akan penulis gunakan pada penelitian ini
setidaknya dapat menggambarkan pemikiran Tabataba’i.Untuk membuktikannya
penulis akan melihat dari sisi penafsiran Tabataba’i ketika menafsirkan ayat ayat
terkait dengan masalah ulil amri terutama Q.S al-Nisa’(4) :59, selain itu
bagaimana kriteria menjadi seorang ulil amri menurut pandangan Tabataba’i
mengingat latar belakang historisnnya yang masa pendidikannnya kondisi
madzab Syi’ah lagi berkembang.

Menurut Syi’ah ulil amri adalah seorang imam imam yang ma’sum yang
telah dipilih oleh nash, Allah dan Rasul sudah menentukan secara pasti tentang
hal tersebut.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan yang telah disebutkan
diatas, maka terdapat beberapa kesimpulan. Pertama, pengalaman sosio-historis
yang pernah dialami oleh Tabataba’i terkait masalah politik dan ideologi Syi’ah
sangat berpengaruh pada penafsirannya. kedua, Tabataba’i mengatakan bahwa
seorang ulil amri (imam) sudah dipilih oleh nash ilahi baik secara naqli ataupun
aqli. Ketiga kriteria seorang ulil amri harus memiliki sifat ismah ( keterjagaan
dalam berbagai dosa) dan ketaatan terhadap w/i/ amri mutlak harus ditaati hal ini
terlihat kesubyektifitasannya dan terpengaruh ideologi ke Syi’ahannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam, sebagai agama yang dianut oleh ratusan juta kaum
muslimin diseluruh dunia, merupakan way of live yang menjamin
keselamatan dan kebahagiaan pemeluknya di dunia akhirat. la mempunyai
satu sendi utama yang esensial memberi petunjuk kejalan sebaik baiknya,

itulah al-Qur’an.

Setiap agama bertujuan mengantarkan hidup manusia kepada
kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batin. Seperti itulah agama
Islam. Islam telah membentangkan dan merentangkan pola hidup yang
ideal dan praktis. Kesempurnaan Islam bisa diketahui dalam ajarannya
yang termaktub dalam al-Qur’an dan as-sunnah dimana secara umum telah
diatur perkara-perkara tentang hubungan Allah dengan manusia, hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan makhluk lain, dan
hubungan manusia dengan alam. Berbagai aspek kehidupan diatur di
dalam al-Qur’an yang menjadi sumber utama ajaran Islam. Termasuk

manusia sebagai khalifah (pemimpin) sebagai yang mengelola bumi.

Pada pemerintah kenabian menuntut seorang pemimpin untuk
berada ditengah tengah kaum muslimin agar dapat memperhatikan

kemaslahatan mereka didunia, memelihara agama mereka yang diridhoi



serta menjamin kemerdekaan keyakinan, jiwa dan harta mereka dalam

ruang lingkup syariat Islam.’

Sejarah Islam telah membuktikan pentingnya masalah pemimpin/
u/il amri setelah wafatnya Rasullah saw para sahabat telah memberi
penekanan dan keutamaan mengganti beliau dalam memimpin umat
Islam, pentingnya persoalan pemimpin perlu dihayati oleh setiap umat
Islam di negara yang mayorits warganya beragama Islam meskipun

Indonesia bukan warga negara Islam.?

Disaat peristiwa penting dalam sejarah Indonesia ketika pelantikan
jokowi sebagai presiden Indonesia banyak berita tentang anjuran taat
Kepada u/il amri. Pesan tersebut banyak diwarnai dengan dalil dalil
tentang taat kepada pemimpin. Tema ini sempat menjadi topik yang di
perdebatkan oleh para aktivis Islam. Banyak yang membantah, namun
sebagian lain setuju dengan anjuran tersebut. Tidak hanya gelar u/i/ amri,
lebih tinggi dari itu, ketua umum pengurus Besar Nahdlatul ulama

(PBNU) menyatakan gelar khalifah beliau berkata “ NKRI sudah sesuai

'Imam Muhammad Abu Zahrah(selanjutnya: Abu zahrah ) Aliran Politik dan Agidah
Islam Abd Rahman Dahlan dan Ahmad Qarib berjudul “Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah” (Jakarta
: Logos, 1996), him. 19

2 Inu Kencana Syaf’ii, llmu Pemerintahan dan al-Qur’an (Jakarta : Bumi aksara, 2007),
him. 171.



jalan Islam Pak jokowi khalifah, pemimpin bangsa Indonesia, termasuk

umat Islam”.?

Banyak orang mempertanyakan, karena dalam sejarah literatur
Islam yang selama ini lazim diketahui oleh orang muslim, seorang u/i/
amri atau khalifah dia akan memiliki peran penting dalam menjaga agama
mengurus kemaslahatan umat sesuai dengan syariat yang telah diatur oleh
Islam. Oleh karena memiliki peran tersebut, setiap muslim diperintahkan
baik dalam keadaan rela maupun terpaksa. Allah telah memberi mandat
kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi ini dengan upaya yang
optimal mengikuti perintah Allah dan RasulNya serta melaksanakan amar
ma’ruf nahi mungkar, kondisi kaum muslimin akan menjadi amat kuat,
sejahtera adil dan makmur. Namun faktanya kewajiban taat kepada u/i/
amri adalah perintah yang wajib ditaati oleh setiap muslim banyak dalil

dalil yang menyebutkan kewajiban taat.* Seperti dalam Q.S. al-Nisa (4)
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% Agus Abdullah, Permerintah Sekuler bukan Ulil amri, Kiblat, September 2014, him.
28.

* Agus Abdullah, Permerintah Sekuler bukan Ulil amri, him. 29.



Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.>(Q.S al-Nisa 4 : 59)

Dari ayat di atas memberikan sebuah isyarat bahwa untuk dapat
tersenggalanya kehidupan kesejahteraan kemasyarakatan umat Islam.
Sehingga dalam ayat tersebut perintah taat kepada Allah dan RasulNya
mengandung ajaran sebagai seorang pemimpin harus berpedoman kepada

ajaran ajaran al-Qur’an dan ajaran sunnahnya.’®

Permasalahan uZi/ amri membuat Islam menjadi terfragmentasi’
dalam kelompok Sunni dan Syi’ah. Kedua kelomok besar ini memiliki
konsep dan pemahaman pemimpin yang sangat berbeda. Kedua kelompok
ini memiliki dalil dan argumentasi yang sama sama menggunakan sumber
Islam vyaitu al-Qur’an dan sunnah, kelompok ini terkadang saling
berseteru satu sama lain.® Syi’ah meyakini Nabi saw telah menunjuk

seorang pengganti  sepeninggalnya. Mereka berpendapat tentang

> Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung : Syamil Qur’an, 2009 ), him. 87.

¢ Abdul Mu’in Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam a/ Qur’an (Jakarta :PT Raja

Grapindo), him. 25

” fragmentasi merupakan cara perkembangbiakan suatu organisme dari fragmen-fragmen

atau potongan tubuh induknya. Prinsip perkembangbiakan dengan fragmentasi adalah tubuh induk
terpotong-potong, baik secara sengaja atau tidak sengaja. Selanjutnya, setiap potongan tubuh
tersebut tumbuh dan berkembang membentuk bagian tubuh yang belum ada sehingga menjadi
individu baru

8 Jurnal Kajian, Ekonomi Islam dan Kemasyarakatan vol 4, him. 139.



kepemimpinan Sayyidina ‘Ali ra sesudah Nabi saw berdasar wahyu yang
jelas, penetapan yang benar bahkan dengan jelas pada waktu sepulang haji

wada’ di ghadir khum.’

Disisi lain, kata u/i/ amri dalam al-Qur’an dipahami oleh sebagian
ulama dalam arti mereka adalah kelompok tertentu, yakni suatu badan atau
lembaga yang berwenang menetapkan dan membatalkan sesuatu,
misalnya dalam hal pengangkatan kepala negara, pembentukan undang
undang dan hukum atau yang dipahami ahlu al-halli wa aqd. Mereka
terdiri dari pemuka pemuka masyarakat, para ulama, petani, buruh,

wartawan, dan kalangan profesi lainnya serta angkatan bersenjata.'°

Dari kata u/i/ amri dalam al-Qur’an surat al-Nisa (4) : 59 ini masih
banyak menimbulkan perbedaaan dalam memaknai kata tersebut baik dari

kalangan umum maupun mufasir terkenal.**

Dalam problem diatas penelitian ini  berkeinginan meneliti
bagaimana penafsiran mufasir modern dalam menafsirkan ayat wu/i/ amri.
Oleh karena itu, dengan munculnya Tabataba’i salah satu mufasir yang
berlatar belakang pendidikan Syi’ah kontemporer, pandangan terhadap

ayat tersebut perlu diteliti.

% Fahmi Zarkasy (dkk.), Teologi dan Ajaran Syi’ah (Jakarta : INSISTS, 2014), him. 71

19 Maszofi , Konsep Pemimpin Islam dalam Kitab An-nukat Wa ‘uyun, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, him. 51.

11 Maszofi, Konsep Pemimpin dalam kitab An Nukat Wa Al ‘uyun, him. 44



Terlebih Tabataba’i dikenal sebagai seorang ahli Tafsir yang
tafsirnya tidak hanya dibuat oleh kalangan Syi’ah sendiri, bahkan dari
kalangan luar Syi’ah. Bahkan Tabataba’i dinilai pada abad 20 dia dikenal
diseluruh dunia sebagai salah seorang tokoh intelektual dan Spritual
bukan hanya dikalangan Syi’ah saja, akan tetapi dari Islam secara

keseluruhan.?

Selain itu juga dia terkenal dengan metode penafsiran yang dia
gunakan sebagai pedoman dalam menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an. Selain dengan berpegang pada metode tersebut, Dia juga memakai
riwayat riwayat yang berupa khabar, akan tetapi dia hanya menerima yang
berstatus Mutawattir. Dan dalam kitab tafsirnya tidak hanya mengambil

rujukan dari buku buku Syi’ah saja tapi dari kitab kitab Sunni dan umum

juga.

Disamping keistimewaan metode yang Tabataba’i pakai, ia dinilai
sebagai ulama yang memiliki banyak keilmu’an, dia menggabungkan
perhatian dalam bidang fikih dan tafsir al-Qur’an dengan filsafat, teosofi,

dan tasawuf.*®

Dengan bukti tentang Tabataba’i yang telah disebutkan diatas,
langkah dia dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dengan metode yang dia

gunakan, juga dengan pendekatan pendekatan yang dia gunakan dalam

12'M. Ulinnuha Mujib, Syafa’ah Persfektif Muhammad Husein Tabataba’i Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him. 5.

3 M.Ulinnuha Mujib, Syafa’ah Persfektif Muhammad Husein Tabataba’i, him. 6.



menafsirkan al-Qur’an, pengaruh paham Syi’ah terhadap dia ketika
menafsirkan ayat ayat yang kepemimpinan dalam tafsirnya perlu dikaji

guna mengetahui konsistensi dia dalam menafsirkan al-Qur’an.

Dan akhirnya kajian terhadap dalam persfektif Muhammad Husain
Tabataba’i dipandang perlu. Kajian ini ditunjukan untuk mengetahui
bagaimana penafsiran dia terhadap ayat ayat pemimpin dalam kitab tafsir

al-Mizan fi Tafsir Qur’an

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas maka untuk memperoleh hasil
yang mudah dipahami terkait tema penelitian ini. maka dirumuskan
masalah sebagai berikut, Bagaimana penafsiran Tabataba’i tentang ayat

u/il amriterhadap al-Nisa’(4): 59?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas,

maka tujuan kegunaan penelitian ini adalah

1. Mengetahui Penafsiran ayat u/i/ amri dalam Tafsir Al-Mizan surat al-
Nisa’(4): 59.

D. Telaah Pustaka

Tinjauan Pustaka dapat juga disebut dengan telaah atau kajian
pustaka. Tinjauan pustaka disini merupakan uraian tentang karya karya

sebelumnya yang telah meneliti tentang topik yang sejenis dengan masalah



yang akan peneliti teliti.!* Telaah atau kajian pustaka ini akan
menunjukkan dan membuktikan orisinalitas sebauah karya yang tujuannya

untuk menghindari plagiasi karya orang lain.

Pembahasan mengenai penafsirran wu/il amri bukan hal yang baru di
lakukan. Karena telah banyak karya karya yang membahas tema ini
sebelum penelitian dilakukan baik dalam bentuk buku, Disertasi, Tesis,

Skripsi, Jurnal dan bentuk karya ilmiyah lainnya

Adapun karya yang berbicara tentang «/i/ amri dalam bentuk buku

15

“Pemimpin dan Kepemimpinan”.”> Buku ini berbicara tentang Konsep

dan teori agar seorang pemimpin berhasil dalam kepemimpinannya.

Buku yang ditulis oleh Aunur Rohim Fakih Dan lip Wijayanto
berjudul  Kepemimpinan Islam.’® Dalam karya lip Wijayanto,
kepemimpinan Islam dijabarkan dalam berbagai pendekatan yaitu

pendekatan normatif, pendekatan Historis dan pendekatan teoritis.

Adapun Skripsi yang terkait dengan tema di atas yang ditulis oleh
Gunawan Muhammad Dengan judul “ Karakter Kepemimpinan dalam

Pemerintahan Islam (Studi Komparatif Pemikiran Imam Khomaeni Dan

¥ Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta

:Suka Press, 2012), him. 143.

2001).

1> Kartini Kartano, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2011).

1 Aunur Rohim Fakih,lip Wijayanto, Kepemimpinan Islam (Yogyakarta : Ull Press,



Al Mawardi)'’. Dalam peneltian ini menjelaskan aspek kepemimpinan
dalam pandangan Khoemeni dan di bandingkan dalam menurut Mawardi

ditinjau dari pemerintahan Islam.

Karya Muhammad Adieb, dengan judul “Kriteria Pemimpin
Menurut Al Mawardi dalam praktik Politik NU (Kasus pencalonan gusdur
Menjadi presiden 2004)'® Penelitian ini menekankan pada analissis pola
kepemimpinan yang diterapkan oleh gusdur dalam praktek politik NU,

sehingga belaiau bisa menjadi presiden pada tahun 2004.

Skripsi yang berjudul Pemimpin dalam Perspektif Aisyah yang
merupakan hasil karya Muhammad Syauky S. Dasy Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. Secara
rinci telah dijelaskan terkait masalah pemimpin dari segi defenisi ataupun
syarat menjadi seorang pemimpin. SKripsi ini juga memaparkan tinjuan

dari figih Siyasah terhadap pandangan Aisyah terhadap pemimpin.

Skripsi yang di tulis oleh Irma Muania,”Studi Tehadap Pemikiran
Yusuf Al Qardhawi tentang sistem pemimpin dan Relevansinya terhadap
Sistem Pemilihan Presiden di Indonesia” dalam penelitian ini penulis
mencoba menelusuri bagaimana sistem pemilihan pemimpin yang
ditawarkan oleh  Yusuf Qardhawi kemudian sistem tersebut

dikontektualisasikan dengan Indonesia.

Y Gunwan Muhammad, Karakter Pemimpin dalam Pemerintahan Islam Studi komfaratif
Pemikiran Imam Khomaeni dan al Mawardi, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.
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Skripsi yang ditulis oleh Maszofi “Konsep Pemimpin Islam Dalam
Tafsir An-nukat Wa Al-uyun karya Abu Hasan bin Ali bin Muhammad Al
Mawardi”, dalam skripsi ini penulis mencoba mengemukakan konsep
kepemimpinan Islam yang ditawarkan oleh Abu Hasan bin Ali bin
Muhammad Al Mawardi dalam tafsir An-nukat wa Al-uyun. Pada
akhirnya penulis menemukan prinsip prinsip kepemimpinan yang tertuang
dalam tafsir tersebut yakni  prinsip prinsip tauhid, prinsip syuro
(musywarah), prinsip keadilan (al adalah) dan prinsip kebebasan. (al

hurriyah).™

Karya lain tentang Tabataba’i dalam bentuk skripsi “penafsiran
Ahlul-Bai¢ dan implikasinya terhadap ismah al imam perspektif
Tabataba’i dalam Tafsir al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an” skripsi ini
memaparkan tentang penafisran tentang Ahlul bait dengan merujuk tafsir
Al Mizan Fi Tafsir Qur’an dimana dalam skripsi ini menafsirkan surat al

ahzab ayat 33 sebagai legitimasi ismah al imam.

Karya Irfan Rodli, dengan judul “Penafsiran Imam Menurut al
Tabari dan Tabataba’i dalam skripsi ini membahas penafsiran ayat ayat
yang berkaitan dengan imam dari dua perspektif yakni kelompok Sunni
dan Syi’ah sehingga menimbulkan interpretasi makna imam dari kedua

kelompok besar antara Sunni dan Syi’ah.

9 Maszofi, Konsep Pemimpin Islam dalam Tafsir An-nukat wa al ‘uyun Karya Abu
Hasan Bin Ali Bin Muhammad al Mawardi. Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran islam, 2013.
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Sedangkan karya karya yang membahas mengenai pemikiran
Tabataba’i salah satunya skripsi yang di tulis oleh Hasan Bisri yang
berjudul “Pandangan Tabataba’i Tentang huruf huruf Mugotho’ah dalam
al-Qur’an. Dalam skripsi ini hasan menjelaskan mengenai pemikiran
Thabataba’si dalam memandang huruf muqotho’ah yang terdapat dalam

al-Qur’an.

Dari sekian banyak karya yang bersinggungan dengan penelitian
yang sedang penulis lakukan, penulis belum menemukan karya yang
secara spesifik dan fokus membahas tentang penafsiran Tabataba’i tentang
ayat wulil amri dalam surat al-Nisa’(4): 59. Hal inilah yang membedakan
penelitian sebelumnnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun.
Dalam penelitian ini, fokus bahasan terletak pada pemikiran Muhammad
Husein Tabataba’i tentang penafsiran ayat u/i/ amri Q.S.al-Nisa’(4): 59

dalam kitab tafsir Al-Mizan.

E. Kerangka teori

Dalam penelitian skripsi ini menggunakan teori kepemimpinan,
Menurut Bennis dan Norma B. mengunkapkan bahwa teori terbagi
menjadi dua. Pertama, teori kepemimpinan “great man” Yyang
berpandangan bahwa kepemimpinan adalah dilahirkan, bukan dibuat atau
diciptakan . Kedua teori kepemimpinan “Big Bang”, yang berpendirian

bahwa situasi dan pengikut secara bersama membentuk pemimpin.
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Dalam hal ini penulis mencari makna u/i/ amri menurut bahasa u/i/
amri artinya menyuruh, lawan dari kata melarang kemudian secara istilah
berarti orang yang memerintah dan dapat diajarkan bermusyawarah. Istilah
ini terdiri dari dua kata yaitu; Ulu artinya pemilik dan amr artinya

perintah atau urusan®.

Kata tafsir diambil dari kata Fasara yufassiru ba’don yang berarti
memberikan penjelasan atau uraian. Al-Jurjani berpendapat bahwa kata
tafsir menurut pengertian bahasa al-Kasyf wa al-izhar yang artinya

menyingkap dan melahirkan.?*

Menurut pendapat H. Abdul Mustagim bahwa perbedaan produk
tafsir yang terjadi disebabkan secara umum oleh dua faktor yaitu internal
dan eksternal. Internal dan Eksternal adalah faktor faktor yang berada
diluar teks al-Qur’an yakni situasi dan kondisi yang melingkupi para
mufassir sendiri dan para audiennya.”’ Termasuk dalam faktor ekternal
ialah. Pertama, kondisi sosial kultural, konteks politik, praanggapan,
paradigama, sumber dan metodologi yang dipakai dalam menafsirkan al-
Qur’an bahkan latar belakang ilmu yang di tekuni. Kedua, adanya
persinggungan dunia Islam dengan persinggungan dunia luar. Ketiga

faktor politik dan ideologi.

him. 2.

2005),

20 Jurnal. “pemimpin dalam al-Qur’an”, Pemikiran Islam Annida vol 39, November 2012,

2! Nashruddin Baidan 1998, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka pelajar,
him. 20.

22 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, him. 102.
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Dalam buku Dinamika Sejarah a/-Qur’an karya H.Abdul
Mustagim madzahab al-T7afsir dibagi menjadi tiga periode, yaitu :
periode klasik (Abad 1-11 H/6-7 M), periode pertengahan (abad I11-1X H/9-
5 M), Periode modern kontemporer (Abad 18-21 M), dalam penelitian ini
karya Tabataba’i digolongkan sebagai tafsir yang muncul pada abad

Modern-Kontemporer.?®

Menurut riset J.J.G Jansen dalam bukunya the interpretation of the
koran in modern Egypy” Tafsir modern yang berkembang di mesir
setidaknya dapat dipetakan menjadi 3 kategori, Pertama, tafsir ilmi yaitu
upaya penafsiran al-Qur’anyang dipengaruhi oleh pengadopsian temuan
temuan teori ilmiah mutakhir. Salah satu motif dari penafsiran sains ini
adalah untuk membuktikan kemukjizatan al- Qur’an secara ilmiah dan
membuktikan bahwa al-Qur’an tidak bertentangan dengan perkembangan
sains modern. Kedua, Tafsir lingusitik dan filologis, yaitu tafsir yang
didalamnya menggunakan analisis linguistik dan pendektan filologi,
Ketiga, tafsir praktis yaitu tafsir yang terkait dengan persoalan keseharian
umat. al-Qur’an hendak ditafsirkan untuk memberi jawaban dan solusi atas

problem keseharian umat Islam.?*

Dinamika dan gagasan tafsir modern yang telah dirintis oleh para

mufassir modern tersebut kemudian dilanjutkan oleh para mufassir

2 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an Studi Aliran —aliran dari
periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer ( Yogyakarta : Adab Press, 2012),
him. 102.

2 Abdul Mustagim, Dinamika sejarah Tafsir Al-Qur’an, him. 148.
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kontemporer sudah barang tentu dengan modifikasi dan kritik sesuai
dengan tuntunan zaman kontemporer seperti Fazurrahman, Muhammad
Syahrur, Muhammad Arkoun. Harus diakui bahwa masih ada
kesinambungan antara era modern dulu dengan kontemporer, dimana
produk penafsiran masa lalu yang selama ini dikonsumsi umat Islam juga
dikritis dengan nalar kritis. Mereka cenderung melepaskan diri dari model
model berfikir madzahabi. Bahkan sebagian mereka juga memanfaatkan
keilmuan modern, hermeneutik, semantik, semiotik dan teori antropologi,

sosial humaniora modern, bahkan juga teori sains modern.”®

Karakteristik penafsiran di era modern sifatnya kontektual Hal itu
dilakukan dengan cara mengembangkan metode dan paradigma, seperti
menggunakan metode maudhu 1, selain itu juga menggunakan pendekatan

perangkat modern, seperti filsafat bahasa, semantik, sosiologi, sains.

Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai penafsiran « ayat u/i/
amri menurut perspektif Tabataba’i surat al-Nisa (4): 59 dalam kitab
Tafsir Al-Mizan ia dinilai sebagai ulama yang memiliki banyak keilmu’an,
dia menggabungkan perhatian dalam bidang fikih dan tafsir Qur’an
dengan filsafat, teosofi, dan tasawuf. Khususnya Penafsiran ayat yang

membahas tentang u/i/ amri surat al-Nisa’(4): 59.

Abdul Mustagim, Dinamika sejarah Tafsir Al-Qur’an, him. 150.



15

F. Metode Penelitian

Metode dalam arti luas adalah cara bertindak menurut sistem dan
aturan tertentu,?® ia menyangkut cara kerja untuk dapat memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.”’ Metode penelitian

28
l.

dimaksudkan agar penelitian dapat mencapai hasil yang optimal.=> Adapun

metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  dapat
dikategorikan ke dalam jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan). Yaitu penelitian yang sumber datanya diambil dari bahan-
bahan tertulis yang telah dipublikasikan baik cetak maupun elektronik
yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu ayat wz/i/ amri dalam al-

Qur’an Surat al-Nisa (4): 59 telaah terhadap kitab 7afsir Al-Mizan.

2. Data dan sumber data
Dalam menyusun penelitian ini penulis mencari bahan dari
beberapa sumber data untuk diolah dan disajikan. Adapun data yang

diolah ialah data primer dan data sekunder. Data primer yang akan

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 41.

%" Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia,
1983), him. 16.

%8 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.
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menjadi acuan utama ialah Kitab zafsir al Mizan fi tafsir Qur’an karangan

Tabataba’i

Sedangkan data sekunder data yang diambil untuk menjelaskan
hal yang berkaitan dengan tema pokok yang kami teliti. Dalam hal ini
kami mengambil data yang peneliti gunakan adalah berupa buku buku,
naskah, jurnal, artikel dan website yang berhubungan dengan objek kajian

penelitian tersebut.

. Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ialah metode
dokumnetasi, yakni pengumpulan data dengan mencari data-data mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan penelitian ini.
. Pengolahan data

Dalam menyusun penelitian ini, setelah mengumpulkan data-data dari
sumber primer maupun sekunder kami mencoba mengolah dan
menyajikan data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif-analitis.
Sementara deskriptif ~ yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
menjabarkan bagaimana Penafsiran Surat al-Nisa’(4): 59 terutama tentang
u/il amri dalam Pandangan Tabataba’i dalam kitab Tafsirnya . Yang
kemudian di analitis merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam

rangka mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang kompleks



17

dengan sosio-historis melihat latar belakang hidupnya mengalami degradsi

politik.*®

5. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis mencoba menggunakan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sosio-historis yang mana penulis
dalam menganalisis hasil penafsiran Tabataba’i tentang u/i/ amri akan
dikaitkan dengan keadaan sejarah kehidupan mufasir. Penulisan ini
mencoba melihat keterpengaruhan masa politik yang di alami.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran uraian dari pembahasan penelitian ini,

penulis akan menguraikan rincian pembahasan yang akan dilakukan.

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah yang memaparkan beberapa hal yang menjadi alasan penulis
mengkaji tema ini. Rumusan masalah berupa pertanyaan - pertanyaan yang
jelas pada tahap selanjutnya diperlukan agar pembahasan tidak meluas.
Kemudian, agar lebih jelas maksud dari penenelitian ini, maka sub bab
selanjutnya adalah memaparkan tujuan dan manfaat dari penelitian.
Berikutnya kajian pustaka diperlukan dalam rangka memaparkan kajian-
kajian yang telah ada sebelumnya untuk melihat perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya, metode penelitian sebagai

# Moh Soehadha, Metode Penelitan Sosial ~Kualitatif Untuk Studi Agama,
(Yogyakarta: SUKA Press, 2012), him. 134



18

gambaran akan tahapan-tahapan yang akan penulis lalui dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan untuk melihat keseluruhan bab- bab yang
peneliti kaji yang menggambarkan rangkaian umum penulisan skripsi ini

serta sebagai pijakan pembahasan selanjutnya.

Bab Kedua, berisikan tentang pembahasan mengenai wu/il amri
secara umum, baik secara etimologi maupun secara terminologi |,
memaparkan syarat pemimpin dan pengangkatannya kemudian akan
teruskan dengan penafsiran /il amri menurut ulama tafsir, beserta
kedudukan dan pandangan munurut beberapa madzahab Defenisi
mengenai ulil amri di letakan pada bab kedua karena ulil amri merupakan
tema pokok permasalahan yang akan dibahas. oleh karena itu sebelum
membahas penafsiran mengenai u/i/ amri, perlulah dijelaskan mengenai
defenisi dari u/il amri itu sendiri serta syarat pengangkatan u/i/ amri dan
pandangan u/i/ amri menurut ulama tafsir,dan kemudian kedudukan

beserta bagaimana pandangan beberapa madzhab mengenai u/il amri

Bab Ketiga, membahas Tentang Biografi Muhammad Husein
Tabataba’i dengan latar belakang kehidupan sosial politik agama dan
keluarganya, kemudian karir intelektualnya beserta karya Kkarya
akademiknya dan juga informasi seputar kitab Tafsir Al-Mizan fi Tafsir
al- Qur’an yang meliputi latar belakang penyusunan, metode, corak,
sitematika, dan karakteristik kitab yang digunakan dalam kitab tafsir al

mizan. Alasan pembahasan seputar kitab tafsir al-Mizan dan Biografi
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Muhammad Husein Tabataba’i agar penulis mempunyai pandangan dalam
menyajikan penafsiran tersebut. Karena hasil penafsiran mau tidak mau
harus dilihat juga dari metode pendekatan dan latar belakang menafsirkan

sebuah tema.

Bab keempat, yaitu inti dari penelitian ini yaitu penafsiran dan
analisis penafsiran Tabataba’i terhadap ayat u/i/amri Q.S. al-Nisa’(4):59
dalam kitab tafsir Al Mizan fi Tafsir Qur’an. Pada sub bab pertama,
memaparkan teks ayat dan sebab turunnya ayat tersebut,pada sub bab
kedua berfungsi untuk melakukan analisa terhadap penafsiran terhadap
ayat u/il amri Q.S. al-Nisa :59 berdasarkan sub pembahasan sesuai yang
tercantum dalam rumusan masalah. Analisa yang digunakan yaitu dengan
menggunakan metode deskriptif- analitik dengan menggunakan
pendekatan sosio-historis dan pada sub bab ketiga w/i/ amri dalam

pandangan.

Bab terakhir yaitu bab kelima, meliputi kesimpulan, saran dan
penutup. Kesimpulan  adalah pemaparan singkat dari penelitian yang
penulis lakukan dari rumusan masalah. Terakhir adalah sub bab saran yang

memuat beberapa masukan atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Mizan fi Tafsir Qur’an merupakan kitab tafsir dari seorang
yang bernama Muhammad Husein Tabataba’i ulama tersebut muncul
pada abad modern kontemporer. Dimana pada ilmu mulai banyak
berkembang begitupan pula tafsir banyak para sarjana muslim atau
mufasir yang menggunakan beberapa pendekatan dalam penafsirannya.
akan tetapi hal tersebut tidak lepas dari sosial historis yang dialami oleh
mufasir sebagaimana keadaan Tabataba’i yang mengalami degradasi
keadaan politik bawah penguasa Dinasti Pahlevi pada masa itu. Keadaan
politik dan ideologi yang dialami Tabataba’i menjadi alasan yang masuk
akal terkait penafsirannya mengani kepemimpinan yang memberlakukan
hukum diluar Islam dan harus mengganti dengan sistem pemerintahan
Imamabh.

Penulis dapat menyimpulkan hal tersebut setelah melihat dan
menganalisis penafsiran beliau terhadap Q.S al-Nisa (4) :59 dan ayat ayat
terkait dengan masalah pemimpin.

Pengertian ulil amri dalam pandangan Tabataba’i merupakan
imam yang memiliki sifat ismah,' imam berfungsi sebagai pemegang

pimpinan dan kekuasaan dalam memelihara dan penerus agama yang

! Muhammad Husain Tabataba’i, A/-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an vol 3, him. 291
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dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Kepemimpinan umat sebelum Nabi
wafat dipegang oleh Nabi sendiri. Setelah ia wafat kekuasaan tersebut
harus dipegang oleh imam dari keturunan ahl al-bait.

Disini penulis, berkesimpulan bahwa Tabataba’i mensyaratkan
adanya kiteria khusus selain muslim, adil, berpengatahuan, tapi juga harus
ma’sum (terjaga dari dosa), zuhud, akhlakul karimah dan berpengatuan

mendalam. Dari sini jelas bahwa penafsiran Tabataba’i yang di maksud

dengan ... v 1,5 adalah 12 orang imam yang telah ditetapkan sesudah

Rasullah Saw dan mereka dianggap ma’sum merekalah yang akan
memimpin manusia sampai hari kiamat dan mereka itulah yang harus
memerintah manusia sampai hari kiamat.

Adapun cara pemilihan u/Zi/ amri ialah dengan cara penunjukkan
(washiat) ini merupakan salah satu sendi utama di samping nash dalam
mekanisme suksesi pemilihan ulil amri. Sebagaimana telah dijelaskan,
keimaman Ali dan demikian pula imam sesudahnya ditetapkan atas dasar
wasiat Nabi, yaitu legitimasi Nabi, sekaligus bukti bahwa imam (ulil amri)
adalah konsepsi dari Tuhan, bukan didasarkan atas pemilihan manusia.
Dengan demikian, pesan rakyat menjadi tidak penting lagi, sebab mereka
tidak berhak memilih, apalagi menolaknya.

Melihat dari sudut pandang agama terkait dengan pengganti
Rasullah sebagai pemimpin umat sepeninggalnya, merupakan hal yang
tidak ada perdebatan di kalangan ahlussunnah. Hal tersebut juga hanya di

anggap masalah furu’iyyah saja dalam Islam. Namun, ulama Syi’ah
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termasuk Tabataba’i menyelisihi hal tersebut dengan menyatakan yang
berhak menjadi yang berhak menjadi ulil amri atau imam setelah Nabi
adalah Ali bin Abi Tallib dengan penunjukan langsung dari Nabi pada
peristiwa di  Ghadirhum. Masalah kepemimpinan ini kemudian
berkembang menjadi pengkultusan terhadap Amirul Mukminin beserta
keturunannya. Sebanyak 12 orang yang diyakini sebagai pemegang estafet
kenabian diyakini memiliki beberapa keistimewaan. Diantaranya bahwa
imam dipilih oleh Allah melalui firman Allah bukan dipilih oleh sahabat.
Para imam juga seorang yang ma’sum dari kesalahan dan kehilafan. selain
itu juga imam memiliki hal hal yang ghaib serta mampu mengetahui kapan
waktu matinya. Maka ajaran tersebut lebih terlihat sebagai sikap ghuluw
dalam beragama, khususnya terhadap kedudukan dan status para Imam.
B. Saran

Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti dari penafsiran Tataba’i.
sedangkan di sisi lain, mungkin masih banyak karya tafsir yang semasa
atau yang seideologi dengan Tabataba’i yang mufasirnya mengalmi
pengalaman sosio-historis yang serupa. Peluang ini dapat dijadikan
sebagai perbandingan mengenai penafsiran ulama lain yang semasa
dengan tabataba’i yang juga mengalami keadaan politik yang kurang baik.

Skripsi ini hanyalah sebuah sumbangan kecil dalam dunia
akademik dan keilmuan khususnya dalam bidang tafsir. Sangat diharapkan

ke depannya akan hadir peneliti-peneliti yang membawa inovasi-inovasi
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baru dengan seperangkat ide yang cemerlang sehingga dapat melengkapi,

memperbaiki, dan memperkuat kajian dalam bidang ini.
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